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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan antara penerapan green accounting dan ukuran perusahaan dengan kinerja 

lingkungan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–2024. Penilaian kinerja 

lingkungan mengacu pada peringkat PROPER yang diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Pengukuran green accounting didasarkan pada indeks pengungkapan lingkungan menurut standar Global Reporting Initiative 

(GRI), sedangkan ukuran perusahaan direpresentasikan melalui logaritma natural dari total aset. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode purposive sampling. Dari total 165 data observasi yang diperoleh, 

jumlah tersebut disaring menjadi 118 observasi setelah dilakukan penghapusan data yang terindikasi sebagai outlier. Teknik 

analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Temuan penelitian menunjukkan bahwa baik secara individu maupun 

secara bersama-sama, variabel green accounting dan ukuran perusahaan belum mampu memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja lingkungan. Nilai koefisien determinasi yang hanya mencapai 0,9% menunjukkan bahwa kontribusi 

kedua variabel tersebut dalam menjelaskan variasi kinerja lingkungan tergolong sangat rendah, sehingga sebagian besar 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Hasil ini mengindikasikan bahwa kinerja lingkungan perusahaan tidak 

semata-mata ditentukan oleh tingkat pengungkapan informasi lingkungan atau besarnya skala perusahaan, melainkan juga 

dipengaruhi oleh faktor internal lain, seperti komitmen manajemen dan efektivitas implementasi kebijakan lingkungan. 

Kata kunci: Green Accounting, Ukuran Perusahaan, Kinerja Lingkungan 

1. Latar Belakang 

Eskalasi krisis iklim dan degradasi ekosistem global telah mendorong perubahan yang cukup mendasar dalam cara 

perusahaan menjalankan kegiatan usahanya. Saat ini, perusahaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian profit, 

tetapi juga dituntut untuk mempertanggungjawabkan dampak lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan 

operasionalnya.Dalam konteks tersebut, kinerja lingkungan dipandang sebagai indikator yang sangat penting 

karena menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengendalikan dampak negatif operasional sekaligus 

melaksanakan tanggung jawabnya terhadap lingkungan secara berkelanjutan (Rahman & Islam, 2023). 

Di Indonesia, isu lingkungan menjadi semakin relevan terutama pada perusahaan manufaktur yang aktivitas 

produksinya berkaitan erat dengan penggunaan energi, bahan baku, serta pengelolaan limbah. Kondisi tersebut 

menuntut perusahaan untuk tidak hanya patuh terhadap regulasi, tetapi juga mampu menunjukkan pengelolaan 

lingkungan yang baik melalui peningkatan kinerja lingkungan. Dalam banyak penelitian, kinerja lingkungan 

dipahami sebagai kemampuan perusahaan dalam mengendalikan pencemaran, mengelola limbah, serta 

menggunakan sumber daya secara lebih efisien (Dianty & Nurrahim, 2022). 

Salah satu pendekatan yang dinilai dapat mendukung peningkatan kinerja lingkungan adalah penerapan  akuntansi 

hijau. Green accounting merupakan bentuk pengembangan akuntansi konvensional yang mengintegrasikan aspek 

lingkungan ke dalam proses pencatatan, pengukuran,serta pelaporan perusahaan. Melalui penerapan sistem ini, 

perusahaan dapat mengidentifikasi biaya-biaya lingkungan yang sebelumnya sering diabaikan, sehingga informasi 

yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang lebih memperhatikan 

keberlanjutan (Deswanto, 2022). Namun demikian, praktik green accounting di Indonesia masih menghadapi 

tantangan, terutama dalam hal konsistensi dan keluasan pengungkapan informasi lingkungan. Ketimpangan 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan green accounting belum dilakukan secara merata, sehingga penting untuk 
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meneliti sejauh mana pengungkapan lingkungan dapat berhubungan dengan kinerja lingkungan perusahaan 

(Tampubolon et al., 2024). Selain faktor pelaporan lingkungan, ukuran perusahaan juga diperkirakan memiliki 

hubungan dengan kinerja lingkungan. Perusahaan yang berukuran besar umumnya memiliki sumber daya yang 

lebih memadai, baik dari sisi keuangan, teknologi, maupun sistem manajemen, untuk mendukung pelaksanaan 

kebijakan lingkungan secara lebih terstruktur. Ukuran perusahaan mencerminkan besarnya sumber daya, 

kompleksitas operasi, serta tingkat eksposur perusahaan terhadap perhatian publik dan regulator, termasuk dalam 

hal pengelolaan aspek lingkungan (Sianturi & Rinendy, 2023). Meskipun hubungan antara green accounting, 

ukuran perusahaan, dan kinerja lingkungan telah banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya, hasil yang 

diperoleh masih menunjukkan ketidakkonsistenan. Sejumlah penelitian mengindikasikan bahwa implementasi 

green accounting berpotensi meningkatkan kinerja dibidang lingkungan perusahaan, sedangkan penelitian lain 

menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak selalu stabil karena dipengaruhi juga oleh faktor internal perusahaan 

dan kapasitas sumber daya yang dimiliki. Ketidakkonsistenan tersebut mengindikasikan  adanya kesenjangan  yang 

masih memerlukan kajian lebih lanjut, terutama pada sektor manufaktur di Indonesia (Fitrifatun & Meirini, 2024). 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh green accounting dan 

ukuran perusahaan terhadap kinerja lingkungan pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022–2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan akuntansi 

keberlanjutan serta memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang dapat mendorong peningkatan kinerja 

lingkungan perusahaan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan kausal untuk menguji pengaruh green 

accounting serta ukuran perusahaan terhadap kinerja lingkungan. Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh 

perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2022–2024, dengan 

pertimbangan bahwa sektor ini memiliki potensi dampak lingkungan yang relatif tinggi. Data penelitian berupa 

data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan, serta hasil penilaian PROPER 

(Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan) yang diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, dan diakses melalui sumber resmi BEI serta sumber publik lainnya. Pengukuran variabel kinerja 

lingkungan dilakukan dengan menggunakan skor yang mengacu pada peringkat PROPER, yaitu Emas, Hijau, Biru, 

Merah, dan Hitam. Variabel green accounting diukur berdasarkan jumlah indikator GRI Index yang diungkapkan 

dalam laporan keberlanjutan perusahaan, Ukuran perusahaan diproksikan dengan logaritma natural dari total aset 

(Ln Total Aset). Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif dan regresi linear berganda dengan bantuan 

perangkat lunak statistik untuk memastikan hasil pengujian yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

Tabel 1. Kriteria Pengumpulan Sampel 

 No Keterangan Jumlah 

1. Total perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2022-2024   67 

2. Perusahaan yang mengalami delisting selama periode pengamatan  (12) 

 Jumlah perusahaan yang menjadi objek penelitian selama periode 2022-2024   55    

 Total  keseluruhan sampel selama tiga tahun (3 x 55 )   165 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis fenomena berdasarkan 

pengukuran numerik terhadap populasi atau sampel tertentu. Pendekatan ini digunakan karena memungkinkan 

pengujian hubungan antarvariabel secara objektif dan terukur. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat dan arah hubungan antara variabel-variabel yang diteliti 

(Ferinia, 2023). Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang telah tersedia dan sebelumnya 

dikumpulkan oleh pihak lain, sehingga dapat dimanfaatkan kembali oleh peneliti untuk kepentingan analisis lebih 

lanjut (Marisya & Sukma, 2020). Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan perusahaan yang dipublikasikan selama periode penelitian. 

 

 



Vina Srimayanty, Riky Sai Maruli, Richard Friendly Simbolon 

Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.7642 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

11196 

 

 

Tabel 2. Tabel definisi Variabel 

Variabel                                              Definisi  Pengukuran 

Green accounting Green accounting mengacu pada proses pengukuran dan 

pelaporan nilai ekonomi yang dihasilkan dari aktivitas 
bisnis yang berorientasi pada lingkungan(Tampubolon 

jhon Dogor et al., 2024) 

 

Indeks GRI = jumlah indikator yang 

diungkapkan dibagi dengan 91 indikator GRI 
G4 

 

Ukuran Perusahaan Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya 
perusahaan yang mencerminkan kapasitas sumber daya 

dan skala operasional (Gede Tarsan Subali et al., 2021) 

Diukur menggunakan logaritma natural (Ln) 
total aset perusahaan.   

 

 

Kinerja lingkungan 
 

Kinerja lingkungan adalah penilaian tingkat kepatuhan 
dan kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan 

yang diukur menggunakan peringkat PROPER 

(Prameswari & Budyastuti, 2023) 

Pengukuran dilakukan berdasarkan peringkat 
PROPER yang diperoleh perusahaan, dengan 

skala penilaian yaitu 1 (hitam), 2 (merah), 3 

(biru), 4 (hijau), dan 5 (emas) 

   

Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif serta pengujian hipotesis. Analisis 

statistik dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the 

Social Science) versi 27. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 3.  Hasil Uji  normalitas Kolmogorov-Smirnov Test Sebelum Eliminasi Outlier Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 165 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .115 

Positive .064 

Negative -.115 

  Test Statistic .115 

Asymp. Sig. (2-tailed)c <,001 

a.Test distribution is Normal. 

 

b. Calculated from data. 

                  c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data Olahan SPSS 27, 2026 

Data awal dalam penelitian ini berjumlah 165 observasi, kemudian setelah dilakukan identifikasi outlier 

menggunakan boxplot sebagaimana diperkenalkan oleh John W. Tukey (1977), ditemukan beberapa data yang 

berada di luar batas whisker yaitu observasi ke-13, 14, 15, 16, 17, 18, serta 142, 143, dan 144, yang memiliki nilai 

ekstrem dan berpotensi mengganggu distribusi data. Oleh karena itu, data tersebut dieliminasi sehingga jumlah 

sampel berkurang menjadi 118 atau sekitar 28,5% dari total data. Hasil pengujian normalitas menggunakan metode 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 3, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar < 0,001, yang lebih 

kecil dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa data residual belum berdistribusi normal. Keberadaan outlier 

tersebut dapat menyebabkan distribusi menjadi tidak simetris (skewed) dan meningkatkan variabilitas data, 

sebagaimana dijelaskan oleh Douglas C. Montgomery et al. (2012), sehingga eliminasi dilakukan untuk 

memperbaiki distribusi, mengurangi bias, serta memastikan model regresi memenuhi asumsi normalitas dan 

menghasilkan estimasi yang lebih reliabel. 
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Gambar 2.Hasil Identifikasi Outlier 

                                                                    Sumber data: Olahan SPSS 27, 2026 

Berdasarkan observasi awal dalam penelitian ini sebanyak 165. Setelah dilakukan proses seleksi data, jumlah 

sampel berkurang sekitar 28,5% sehingga diperoleh 118 observasi yang digunakan dalam analisis. Selanjutnya, 

pengujian normalitas kembali dilakukan terhadap data tersebut. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Kolmogorov-Smirnov setelah penghapusan Outlier Uji one -sample Kolmogorov-Smirnov  

 

Unstandardized 

Residual 

N 118 

Normal Parametersa,b Mean             .0000000 

Std. Deviation                                                                               1.29429743 

Most Extreme 

Differences 

Absolute  .073 

Positive .047 

Negative -.073 

Test Statistic .073 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .184 

a.Test Distribution Normal. 

b. Calculated from data. 

                     c. Lilliefors Significance Correction. 

  Sumber data: Olahan SPSS 27, 2026       

Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,184 berada di atas tingkat 

signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian telah memenuhi asumsi distribusi normal.        

2. Uji Multikolineraritas   

Tabel 5. Hasil Uji Multikolonearitas 

a.Dependent Variabel : KL (Y) 

Sumber Data: Olahan SPSS 27, 2026     

Berdasarkan hasil pada Tabel 5, persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: Y = 7,799 – 0,008X1 – 0,151X2 Nilai konstanta sebesar 7,799 mengindikasikan bahwa ketika variabel 

independen, yaitu GA (X1) dan UP (X2), berada pada nilai nol, maka nilai variabel dependen KL (Y) adalah 

sebesar 7,799. Koefisien regresi variabel GA (X1) sebesar -0,008 menunjukkan bahwa setiap peningkatan GA 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 7.799 2.532  3.081 .003   

   GA (X1) -.008 .008 -.093 -.933 .353 .847 1.180 

    UP (X2) -.151 .093 -.151 -1.622 .108 .975 1.026 
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sebesar satu satuan akan menyebabkan penurunan nilai KL sebesar 0,008, dengan asumsi variabel lain konstan. 

Hal ini mengindikasikan adanya hubungan negatif antara GA (X1) terhadap KL (Y). Sementara itu, koefisien 

regresi variabel UP (X2) sebesar -0,151 menggambarkan bahwa setiap peningkatan UP sebesar satu satuan akan 

menyebabkan penurunan nilai KL sebesar 0,151, dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. Dengan 

demikian, variabel UP (X2) juga memiliki arah pengaruh negatif terhadap KL (Y).   

3.   Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3. Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

Sumber Data: Olahan SPSS 27, 2026  

Berdasarkan grafik scatterplot pada Gambar 3, distribusi titik tampak acak dan tersebar di sekitar garis nol pada 

sumbu Y tanpa menunjukkan pola tertentu. Kondisi ini mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas. 

4.   Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi adanya hubungan antar kesalahan (residual) dalam suatu model 

regresi pada observasi yang berbeda. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .208a .043 .009 13.17432 1.962 

a. Predictors: (Constant), Y2024,     UP (X2),    GA (X1), Y2023 

b. Dependent Variable    KL (Y) 

Sumber data: Olahan SPSS 27, 2026  

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,962. Dengan tingkat signifikansi 5%, 

berdasarkan tabel Durbin-Watson diperoleh nilai batas atas (dU) dan nilai pembanding (4 - dU). Hasil 

perbandingan menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson berada pada rentang dU < DW < 4 - dU, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala autokorelasi. 

5. Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .208a .043 .009 13.17432 1.962 

 

Sumber data: Olahan SPSS 27, 2026  
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,9% yang 

mengindikasikan bahwa variabel independen, yaitu green accounting dan ukuran perusahaan, memiliki 

kemampuan yang sangat terbatas dalam menjelaskan variasi variabel dependen, yaitu kinerja lingkungan. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar perubahan kinerja lingkungan dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian ini. 

2.  Uji T 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel koefisien, variabel green accounting (GA) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,353 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap 

kinerja lingkungan. 

Selanjutnya, variabel ukuran perusahaan (UP) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,108 > 0,05, yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan juga tidak berpengaruh terhadap kinerja lingkungan. 

Dengan demikian, kedua variabel independen dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja Lingkungan. 

Selanjutnya, variabel ukuran perusahaan (UP) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,108 > 0,05, yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja lingkungan 

Tabel 7. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.799 2.532  3.081 .003   

   GA (X1) -.008 .008 -.093 -.933 .353 .847 1.180 

    UP (X2) -.151 .093 -.151 -1.622 .108 .975 1.026 

a. Dependent Variable:    KL (Y) 

Sumber Data: Olahan SPSS 27, 2026  

3. Uji F 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,283 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel green accounting dan ukuran perusahaan secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut secara 

bersama-sama belum mampu menjelaskan atau memprediksi perubahan yang terjadi pada variabel dependen 

dalam model penelitian ini. 

Tabel 8. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.857 4 2.214 1.277 .283b 

Residual 195.999 113 1.735   

Total 204.856 117    

a. Dependent Variable:    KL (Y) 

b. Predictors: (Constant),  UP (X2),    GA (X1), Y2023 

Sumber data: Olahan SPSS 27, 2026 

 

Pembahasan 

Pengaruh Green accounting terhadap Kinerja Lingkungan 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 7 secara parsial, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,353 > 0,05. Temuan 

ini menunjukkan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja lingkungan. Dengan demikian, 
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penerapan green accounting oleh perusahaan belum mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja lingkungan. 

Secara umum, green accounting bertujuan untuk mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam sistem akuntansi 

perusahaan guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Namun, dalam praktiknya, penerapannya masih 

belum optimal dan cenderung hanya sebagai bentuk pemenuhan kewajiban, bukan sebagai bagian dari strategi 

utama perusahaan. Selain itu, belum adanya standar pelaporan yang seragam serta masih rendahnya kesadaran 

perusahaan dalam mempertimbangkan biaya lingkungan juga dapat menjadi penyebab tidak ditemukannya 

pengaruh yang signifikan. Akibatnya, informasi dari green accounting belum mampu mendorong peningkatan 

kinerja lingkungan secara langsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Lako (2020) yang menyatakan bahwa green 

accounting akan lebih efektif apabila diintegrasikan ke dalam strategi bisnis perusahaan. Selanjutnya, Wahyuni 

(2021) juga menjelaskan bahwa penerapan green accounting tidak selalu berdampak pada kinerja lingkungan 

apabila belum dijalankan secara optimal dalam aktivitas perusahaan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Lingkungan 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 8 secara parsial, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,108 > 0,05. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja lingkungan.Maka dari itu, besar 

atau kecilnya suatu perusahaan belum tentu menentukan baik atau tidaknya kinerja lingkungan yang dihasilkan 

Secara teoritis, perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih memadai, 

baik dari sisi finansial maupun operasional, sehingga diharapkan mampu mengelola dampak lingkungan dengan 

lebih baik.. Selain itu, perusahaan besar juga cenderung mendapat sorotan lebih dari publik, sehingga memiliki 

dorongan lebih kuat untuk menjaga kinerja lingkungannya 

Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi tersebut tidak selalu terjadi. Ukuran perusahaan 

belum tentu diikuti dengan komitmen yang kuat dalam pengelolaan lingkungan. Dalam beberapa kasus, 

perusahaan yang lebih kecil justru dapat memiliki kinerja lingkungan yang baik karena adanya kesadaran dan 

kebijakan internal yang lebih fokus terhadap isu lingkungan. 

Tidak ditemukannya pengaruh signifikan ini juga dapat disebabkan oleh perbedaan kebijakan dan prioritas masing-

masing perusahaan dalam mengelola aspek lingkungan. Dengan demikian, kinerja lingkungan tidak semata-mata 

ditentukan oleh ukuran perusahaan, melainkan lebih dipengaruhi oleh komitmen manajemen serta penerapan 

kebijakan lingkungan yang efektif. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Putri (2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja lingkungan. Hal tersebut dapat disebabkan oleh adanya perbedaan komitmen serta 

strategi yang diterapkan perusahaan dalam mengelola dampak lingkungannya. Selain itu, Sari (2022) juga 

menjelaskan bahwa kinerja lingkungan lebih ditentukan oleh kebijakan internal perusahaan dibandingkan dengan 

skala atau ukuran perusahaan itu sendiri. 

Pengaruh Green accounting dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Lingkungan 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 7 secara simultan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,283 > 0,05, yang 

menunjukkan bahwa variabel green accounting dan ukuran perusahaan secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap kinerja lingkungan. Dengan demikian, kedua variabel tersebut belum mampu menjelaskan perubahan 

kinerja lingkungan dalam penelitian ini. 

Secara teoritis, green accounting diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengelola serta mengungkapkan 

informasi terkait aktivitas lingkungan secara lebih baik. Sementara itu, ukuran perusahaan sering dikaitkan dengan 

ketersediaan sumber daya yang lebih besar untuk mendukung pengelolaan lingkungan. Namun, hasil yang 

diperoleh justru menunjukkan bahwa keduanya belum memberikan kontribusi yang berarti ketika diuji secara 

bersama-sama. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penerapan green accounting kemungkinan masih belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, melainkan masih terbatas pada 

pemenuhan aspek pelaporan. Di sisi lain, besar kecilnya perusahaan juga tidak secara langsung mencerminkan 

tingkat kepedulian terhadap lingkungan, karena hal tersebut sangat bergantung pada kebijakan dan komitmen 

internal masing-masing perusahaan. 
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Sejalan dengan temuan tersebut, Aureli et al. (2020) menjelaskan bahwa praktik pelaporan lingkungan tidak selalu 

berdampak pada kinerja lingkungan apabila tidak diintegrasikan dalam strategi perusahaan. Selain itu, D’Amico 

et al. (2021) juga menunjukkan ukuran perusahaan bukan faktor penentu utama, karena kinerja lingkungan lebih 

dipengaruhi oleh tata kelola dan komitmen manajemen. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa green accounting dan ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja lingkungan, baik secara parsial maupun 

simultan. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat pengungkapan informasi lingkungan yang dilakukan 

perusahaan belum mampu secara langsung meningkatkan kinerja lingkungan yang diukur melalui peringkat 

PROPER. Selain itu, besarnya ukuran perusahaan yang mencerminkan kapasitas sumber daya tidak secara 

otomatis menjamin kualitas pengelolaan lingkungan yang lebih baik. 
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